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Abstrak 
Nation branding merupakan strategi penting dalam membangun citra suatu negara 

di mata dunia. Amerika Serikat telah memanfaatkan industri hiburan, khususnya 
film, sebagai sarana untuk memperkuat citra nasionalnya. Salah satu strategi yang 

digunakan adalah melalui karakter Captain America dalam serial Marvel. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana karakter Captain America berperan 

dalam membangun nation branding Amerika Serikat. Dengan menggunakan 

pendekatan konstruktivisme, konsep diplomasi publik, dan nation branding, 
penelitian ini menemukan bahwa karakter Captain America tidak hanya 

merepresentasikan nilai-nilai Amerika tetapi juga menjadi alat Nation branding yang 
efektif untuk mempromosikan kepentingan nasional AS di tingkat global terutama 

Indonesia. 
Kata Kunci: Nation Branding, Diplomasi Publik, Film, Amerika Serikat, Captain 

America 
 
 

Abstract 
Nation branding is a crucial strategy in shaping a country's image on the global stage. 

The United States has leveraged the entertainment industry, particularly films, as a 
means to strengthen its national image. One of the strategies employed is through the 

character of Captain America in the Marvel series. This study aims to analyze how 
Captain America contributes to the nation branding of the United States. Using a 
constructivist approach, public diplomacy concepts, and nation branding theories, this 
research finds that Captain America not only represents American values but also 
serves as an effective propaganda tool to promote U.S. national interests on a global 
scale. 
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PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi, citra suatu negara menjadi aset penting dalam 

membangun reputasi internasional. Nation branding bertujuan untuk 

membentuk identitas nasional yang kuat dan menarik bagi dunia 

internasional. Amerika Serikat telah menggunakan berbagai strategi untuk 

memperkuat citranya, salah satunya melalui industri hiburan. Karakter 

Captain America dalam serial Marvel menjadi simbol patriotisme dan 

representasi nilai-nilai yang ingin ditampilkan oleh Amerika Serikat. Artikel 

ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana karakter ini digunakan sebagai alat 

nation branding. Penelitian ini menggunakan metode analisis konten dengan 

pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan melalui studi kepustakaan dari 

berbagai sumber, seperti jurnal akademik, artikel ilmiah, dan film yang 

berkaitan dengan karakter Captain America. Analisis dilakukan untuk 

mengidentifikasi elemen-elemen nation branding yang terdapat dalam film 

dan bagaimana karakter ini berkontribusi terhadap diplomasi publik 

Amerika Serikat. 

 

PEMBAHASAN 

Strategi diplomasi publik Amerika Serikat melalui karakter Captain America 

bertujuan untuk membentuk citra positif negara tersebut di mata dunia. 

Sebagai ikon yang merepresentasikan nilai kebebasan, keadilan, dan 

demokrasi, Captain America telah menjadi alat soft power yang efektif dalam 

memengaruhi persepsi global tanpa menggunakan kekuatan militer atau 

ekonomi. Melalui media hiburan seperti film dan komik, karakter ini tidak 

hanya menjadi simbol budaya pop global tetapi juga alat diplomasi yang 

memperkenalkan nilai-nilai Amerika Serikat sebagai pemimpin dalam 

menjaga stabilitas dunia. 

  

Dengan demikian, Captain America berfungsi sebagai bagian dari strategi 

nation branding AS, memperkuat citra negara sebagai pembela hak asasi 

manusia dan keadilan global. Selain itu, karakter ini juga membuka ruang 

refleksi kritis terhadap kebijakan luar negeri Amerika Serikat, 



menjadikannya lebih dari sekadar ikon hiburan tetapi juga alat politik dan 

diplomasi yang berpengaruh. 

 

PENGGAMBARAN IDENTITAS AMERIKA SERIKAT MELALUI KARAKTER 

CAPTAIN AMERICA 

Karakter Captain America, yang pertama kali diciptakan oleh Joe Simon dan 

Jack Kirby pada tahun 1941, telah berkembang menjadi simbol ikonik yang 

mencerminkan identitas Amerika Serikat. Dikenal dengan perisai berbentuk 

bintang dan garis-garis merah, putih, dan biru, Captain America bukan 

hanya mewakili kekuatan fisik, tetapi juga nilai-nilai fundamental yang 

diyakini oleh Amerika Serikat, seperti kebebasan, keadilan, dan patriotisme. 

Sebagai seorang pahlawan yang muncul pada masa Perang Dunia II, Captain 

America dihadirkan untuk menginspirasi semangat nasionalisme dan 

persatuan di tengah tantangan global, sekaligus menjadi representasi dari 

harapan masyarakat Amerika Serikat pada masa itu. Penggambaran Captain 

America yang teguh dalam mempertahankan prinsip-prinsip moral, meski 

dalam keadaan yang sangat sulit, menjadikannya sebagai contoh ideal 

tentang bagaimana menghadapi ketidakadilan dan berjuang untuk kebaikan 

bersama. Dengan latar belakang yang kaya akan tema-tema kebebasan dan 

perjuangan, Captain America menjadi lebih dari sekadar tokoh superhero, 

melainkan sebuah simbol budaya yang menggambarkan semangat dan 

karakter Amerika Serikat. 

Captain America secara visual mencerminkan patriotisme Amerika. 

Kostumnya yang bermotif bendera AS, dengan warna merah, putih, dan biru, 

serta perisai yang menjadi ciri khasnya, menjadikannya representasi fisik 

dari Amerika Serikat itu sendiri. Setiap elemen visual pada karakter ini, mulai 

dari desain kostum hingga simbol yang ada pada perisainya, 

menggambarkan semangat kebanggaan dan komitmen terhadap nilai-nilai 

yang dianggap fundamental  bagi  Amerika  Serikat,  seperti  kebebasan,  

demokrasi,  dan 

  



perjuangan melawan tirani. Captain America tidak hanya berfungsi sebagai 

pahlawan super yang berperang melawan ancaman jahat, tetapi juga sebagai 

duta dari American Value yang kuat. 

Captain America menjadi simbol yang menghubungkan masyarakat Amerika 

dengan sejarah dan identitas Amerika Serikat, serta berperan sebagai 

inspirasi bagi publik untuk mencintai dan mempertahankan prinsip-prinsip 

yang membentuk Amerika itu sendiri. Dalam berbagai cerita, ia mewakili 

kesetiaan terhadap tanah air dan keinginan untuk melindungi kebebasan, 

menjadikannya ikon yang menguatkan citra positif Amerika di mata dunia, 

baik melalui komik, film, maupun merchandise yang mengglobal. 

Nama "Captain America" dengan sendirinya sudah mencerminkan identitas 

nasional yang kuat. Kostum yang dikenakan oleh Captain America, 

didominasi oleh warna merah, putih, dan biru, jelas mencerminkan warna 

bendera Amerika Serikat, menegaskan keterkaitannya dengan simbol-simbol 

kebangsaan yang identik dengan Amerika. Kostum ini bukan hanya sebuah 

pakaian superhero, tetapi sebuah pernyataan visual yang mencerminkan 

American Value, seperti kebebasan, keadilan, dan patriotisme. Simbol 

bintang putih di bagian dada Captain America, yang terletak di dalam 

lingkaran biru, menambah bobot makna patriotisme tersebut, memperkuat 

hubungan karakter ini dengan Amerika Serikat. 

 

PENGGAMBARAN AMERICAN VALUE MELALUI KARAKTER CAPTAIN 

AMERICA 

Captain America secara visual mencerminkan patriotisme Amerika Serikat. 

Kostumnya yang bermotif bendera Amerika Serikat, dengan warna merah, 

putih, dan biru, serta perisai yang menjadi ciri khasnya, menjadikannya 

representasi fisik dari Amerika Serikat itu sendiri. Setiap elemen visual pada 

karakter Captain America, mulai dari desain kostum hingga simbol yang ada 

pada perisainya, menggambarkan semangat kebanggaan nasional dan 

komitmen terhadap nilai-nilai yang dianggap fundamental bagi Amerika 

Serikat, seperti  kebebasan,  demokrasi,  dan  perjuangan  melawan  tirani.  

Karakter 

  



Captain America tidak hanya berfungsi sebagai pahlawan super yang 

berperang melawan ancaman jahat, tetapi juga sebagai duta dari American 

Value and Dream. Captain America menjadi simbol yang menghubungkan 

masyarakat Amerika dengan sejarah dan identitas Amerika Serikat, serta 

berperan sebagai inspirasi bagi publik untuk mencintai dan 

mempertahankan prinsip-prinsip yang membentuk Amerika Serikat. Dalam 

berbagai cerita, Captain America mewakili kesetiaan terhadap tanah air dan 

keinginan untuk melindungi kebebasan, menjadikannya ikon yang 

menguatkan citra positif Amerika Serikat di mata dunia, baik melalui komik, 

film, maupun merchandise yang mengglobal. Captain America 

melambangkan nilai-nilai inti dari American Dream, yakni kehidupan yang 

baik, kebebasan individu, dan hak untuk mengejar kebahagiaan. Sebagai 

pahlawan yang muncul di masa Perang Dunia II, Captain America mewakili 

semangat perjuangan Amerika untuk melawan tirani dan ketidakadilan, 

serta mengedepankan keadilan sosial bagi semua orang. Karakter ini 

dianggap sebagai perwujudan idealisme Amerika, di mana seseorang dapat 

mengatasi tantangan besar dan mencapai tujuan hidupnya melalui usaha 

keras, tekad, dan integritas. Captain America tidak hanya mewakili cita-cita 

kebebasan dan kesetaraan, tetapi juga menunjukkan bahwa dalam 

menghadapi berbagai krisis, Amerika Serikat berdiri sebagai pelindung nilai-

nilai tersebut. Dalam kisah-kisahnya, Captain America terus berjuang untuk 

hak asasi manusia dan kebebasan individu, menjadikannya simbol yang 

memperkuat gagasan bahwa siapa pun, tanpa memandang latar belakang, 

berhak untuk mengejar kehidupan yang lebih baik. 

Dalam alur cerita seperti Marvel Civil War, Captain America terlibat dalam 

konflik yang mencerminkan pertentangan antara kebebasan individu dan 

keamanan kolektif. Captain America menentang Undang-Undang 

Pendaftaran Super-Manusia yang mewajibkan semua individu dengan 

kekuatan luar biasa untuk mendaftar dan dibatasi oleh pemerintah, karena 

Captain America menganggap hal tersebut sebagai pelanggaran terhadap hak 

asasi manusia dan kebebasan pribadi. Penolakan Captain America terhadap 

undang-undang ini menunjukkan komitmennya yang kuat terhadap prinsip-

prinsip dasar dari 



  

American Dream, yaitu kebebasan untuk menentukan nasib sendiri tanpa 

campur tangan yang berlebihan dari pihak berwenang. Meskipun ia 

memahami pentingnya menjaga keamanan, Captain America memilih untuk 

memperjuangkan hak individu atas nama keadilan dan kebebasan, yang 

mencerminkan semangat Amerika yang mendukung kebebasan dan hak 

asasi sebagai fondasi utama dalam kehidupan bernegara. 

Melalui penampilannya dan tindakan heroiknya, Captain America sering kali 

menggambarkan ideologi bahwa Amerika Serikat adalah pemimpin keadilan 

global. Dengan kostumnya yang mencolok dan perisainya yang ikonik, 

Captain America tampil sebagai simbol kekuatan dan moralitas yang 

melindungi nilai- nilai fundamental seperti kebebasan dan keadilan. Dalam 

banyak cerita, musuh-musuh yang dihadapinya digambarkan sebagai 

ancaman terhadap nilai-nilai demokratis yang dijunjung tinggi oleh Amerika, 

seperti dalam perlawannya terhadap rezim fasis atau tirani yang menindas. 

Captain America sering kali berperang untuk memastikan bahwa kebebasan 

individu dan hak asasi manusia terlindungi, menjadikannya representasi 

dari komitmen Amerika Serikat untuk memimpin dunia dalam menjaga 

perdamaian dan keadilan. Sebagai pahlawan yang berjuang tanpa pamrih, 

Captain America mencerminkan gagasan bahwa Amerika Serikat memiliki 

peran vital dalam memerangi ketidakadilan global dan mempertahankan 

prinsip-prinsip demokrasi di seluruh dunia. 

Gambar 1 

Cuplikan Awal Film Captain America : The First Avenger (2011) 

 

Sumber: IMDb 



  

Dalam Captain America: The First Avenger (2011), Steve Rogers yang 

memerankan Captain America, awalnya adalah seorang pemuda yang lemah 

dan sering dianggap tidak memenuhi syarat untuk menjadi tentara, 

mewujudkan nilai ketekunan yang khas dari Amerika Serikat. Meskipun 

tubuhnya tidak sekuat yang diharapkan untuk menjadi seorang tentara, 

tekadnya yang bulat untuk mendaftar berulang kali menunjukkan semangat 

ketahanan dan keyakinan akan kemampuan untuk meningkatkan diri, 

meskipun harus menghadapi banyak penolakan. Karakter Steve Rogers ini 

menggambarkan aspek inti dari American Dream, yaitu bahwa setiap 

individu, terlepas dari latar belakang atau keadaan awalnya, memiliki 

kesempatan untuk berubah dan meraih potensi maksimalnya melalui kerja 

keras, ketekunan, dan keberanian. Perjuangannya untuk diterima dalam 

angkatan bersenjata, yang pada akhirnya membawanya menjadi Captain 

America, mencerminkan pesan bahwa kesuksesan sejati berasal dari usaha 

tanpa henti dan keyakinan bahwa seseorang dapat mengatasi rintangan 

untuk mencapai tujuan yang lebih besar. 

Gambar 2 

Adegan Captain America menyelamatkan tentara di Pangkalan Hydra 

 

Sumber: The Hollywood Reporter 

Dalam salah satu adegan di Captain America: The First Avenger juga, Captain 

America memimpin misi berani untuk menyelamatkan tentara yang ditawan 

di pangkalan Hydra. Tindakan heroik ini tidak hanya menggambarkan 

keberaniannya yang luar biasa, tetapi juga melambangkan perjuangan untuk 

kebebasan dan keadilan, dua nilai inti yang sangat dijunjung tinggi oleh 



  

Amerika Serikat. Misi tersebut mencerminkan cita-cita Amerika Serikat yang 

lebih luas untuk melindungi kebebasan dengan segala cara, bahkan jika itu 

berarti menghadapi risiko besar dan melawan kekuatan yang lebih kuat. 

Melalui aksi ini, Captain America menegaskan komitmennya terhadap 

prinsip dasar dari American Dream, bahwa kebebasan harus diperjuangkan 

dan dilindungi, dan bahwa Amerika Serikat memiliki tanggung jawab untuk 

menjaga nilai-nilai tersebut, tidak hanya untuk dirinya sendiri tetapi juga 

untuk dunia. Aksi ini memperkuat citra Amerika Serikat sebagai negara yang 

selalu siap melawan tirani demi melindungi hak asasi dan kebebasan 

manusia. 

Kemudian, sepanjang film Captain America: The Winter Soldier (2014), 

Captain America berhadapan dengan masalah antara pengawasan dan 

kebebasan pribadi versus keamanan. Keputusannya untuk menentang 

praktik tidak etis yang dilakukan oleh S.H.I.E.L.D. menyoroti komitmennya 

terhadap hak-hak individu dan prinsip moral yang kuat. Tindakan ini 

memperkuat gagasan bahwa patriotisme sejati tidak hanya tentang 

mendukung pemerintah, tetapi juga mempertanyakan otoritas ketika 

bertentangan dengan nilai-nilai dasar American Value and Dream, seperti 

kebebasan dan keadilan. Captain America menunjukkan bahwa kadang 

untuk melindungi negara, kita perlu berani melawan kebijakan yang tidak 

sesuai dengan prinsip moral dan hak asasi manusia. 

Gambar 3 

Poster Film Captain America: The Winter Soldier (2014) 

 

Sumber: Cerita Film 



  

Tema persatuan ditekankan ketika Captain America mengumpulkan 

sekutunya untuk menghadapi ancaman bersama. Tindakan kolektif ini 

menunjukkan betapa pentingnya komunitas dan kerja sama dalam mencapai 

tujuan yang lebih besar. Hal ini mencerminkan nilai-nilai dari American 

Dream, di mana kesuksesan tidak hanya dicapai oleh individu, tetapi melalui 

usaha bersama. Dalam film ini, kerja tim dan saling mendukung antar 

anggota kelompok menegaskan bahwa bagi Amerika Serikat, kolaborasi dan 

persatuan adalah kunci untuk mengatasi tantangan besar dan meraih hasil 

yang lebih baik. 

Gambar 4 

Cuplikan Film Captain America : Civil War (2016) 

 

Sumber: Detik.com 

Selanjutnya, film Captain America: Civil War (2016) menyajikan pertentangan 

ideologis yang signifikan antara Captain America dan Iron Man terkait 

pengawasan pemerintah. Sikap Captain America yang menekankan 

kebebasan dan akuntabilitas pribadi mencerminkan nilai inti Amerika 

Serikat yang kompleks, di mana hak-hak individu harus diseimbangkan 

dengan keselamatan masyarakat. Captain America percaya bahwa 

kebebasan pribadi harus dilindungi dan bahwa pemerintah tidak boleh 

memiliki kekuasaan mutlak dalam mengawasi warga negara, sementara Iron 

Man lebih fokus pada kebutuhan akan pengawasan untuk melindungi dunia 

dari ancaman. Konflik ini menggambarkan ketegangan antara keamanan 



kolektif dan kebebasan pribadi, yang menjadi isu penting dalam 

memperjuangkan American Value. 

  

Alur cerita berpuncak pada kesediaan Captain America untuk mengorbankan 

dirinya demi keyakinannya. Keputusannya untuk tetap teguh pada prinsip-

prinsip yang diyakini, meskipun harus menghadapi pengorbanan besar, 

menggambarkan esensi perjuangan dalam mengejar cita-cita yang 

mendefinisikan American Dream yaitu kehidupan yang bebas, kebebasan, 

dan pengejaran kebahagiaan untuk semua orang. Captain America dalam 

film ini mencerminkan bahwa kadang-kadang, untuk mempertahankan nilai-

nilai tersebut, seseorang harus rela berkorban demi sesuatu yang lebih besar, 

yang melebihi kepentingan pribadi. Ini menjadi komentar mendalam tentang 

pengorbanan dan dedikasi yang diperlukan untuk menjaga prinsip-prinsip 

dasar yang membentuk Amerika Serikat dan impian bersama. 

Captain America sebagai simbol dari American Dream dan nilai-nilai Amerika 

Serikat telah berhasil meningkatkan keakraban dan pemahaman publik 

tentang jati diri negara tersebut melalui karakteristik, sifat, dan jiwa yang 

dimilikinya. Sebagai contoh, Captain America menggambarkan sosok yang 

lahir dari latar belakang yang sederhana, namun mampu bertransformasi 

menjadi pahlawan karena memiliki tekad yang kuat, integritas, dan semangat 

pantang menyerah. Nilai-nilai inilah yang mencerminkan American Dream 

dimana kesempatan yang sama untuk meraih impian dan mengatasi segala 

rintangan meskipun berasal dari kondisi yang terbatas. Hal ini memberikan 

pesan bahwa siapa pun, dari latar belakang mana pun, dapat mencapai 

kesuksesan dan berkontribusi untuk masyarakat, yang sekaligus 

menggambarkan Amerika Serikat yang memberikan kesempatan yang sama 

bagi warganya. 

Lebih dari sekadar seorang superhero, Captain America menyampaikan 

pesan yang kuat tentang keteguhan hati dan keberanian yang sejalan dengan 

nilai-nilai dasar Amerika Serikat. Sifat-sifat seperti rasa tanggung jawab yang 

tinggi, keberanian menghadapi ketidakadilan, serta pengorbanan pribadi 

untuk kebaikan bersama, menjadi ciri khas Captain America yang sangat 

mempengaruhi persepsi publik tentang karakteristik yang dari Amerika 



Serikat. Ini memperlihatkan bagaimana jiwa perjuangan untuk kebebasan 

dan keadilan, yang merupakan inti dari cita-cita Amerika Serikat dapat 

terwujud dalam tindakan-tindakannya, menjadikannya teladan bagi siapa 

saja yang berjuang untuk hal yang benar, meskipun menghadapi tantangan 

besar. Captain America menjadi figur yang tidak hanya melambangkan 

kekuatan fisik, tetapi juga kekuatan moral dan ideologis. 

Melalui representasi ini, Captain America berhasil mempengaruhi publik 

dengan menggambarkan Amerika Serikat sebagai negara yang menghargai 

dan memperjuangkan keadilan, kebebasan, dan kesempatan yang setara 

bagi semua orang. Captain America bukan hanya sekadar berperan sebagai 

representasi negara, tetapi juga menyampaikan harapan bahwa setiap 

individu bisa membawa perubahan, berjuang demi yang benar, dan 

memperjuangkan nilai-nilai tersebut. Dengan sifat dan prinsip yang kokoh, 

Captain America memproyeksikan citra Amerika Serikat sebagai negara yang 

berkomitmen untuk menjaga dan melindungi nilai-nilai demokrasi dan 

kebebasan, baik di dalam negeri maupun di dunia internasional. Ini 

memperdalam pemahaman global tentang apa yang diwakili oleh Amerika 

Serikat dan memperkuat citra positif Amerika Serikat melalui karakter yang 

mudah dikenali dan dihubungkan oleh publik. 

Captain America menjadi simbol keberanian dan keadilan yang 

mencerminkan pilar utama dalam narasi Amerika Serikat, menghubungkan 

negara tersebut dengan nilai-nilai moral yang kuat yang dapat dipandang 

positif oleh banyak negara, termasuk Indonesia. Melalui film dan komik yang 

populer di seluruh dunia, termasuk Indonesia, Captain America telah 

menjadi wajah dari budaya pop global yang erat kaitannya dengan Amerika 

Serikat. Dalam beberapa filmnya, Captain America juga mengangkat tema-

tema yang relevan secara global, seperti kebebasan, hak asasi manusia, dan 

perlawanan terhadap ketidakadilan, yang resonan dengan banyak orang di 

Indonesia, negara dengan sejarah panjang dalam memperjuangkan 

kemerdekaan dan keadilan. Sebagai figur yang merepresentasikan nilai-nilai 

ini, Captain America berfungsi sebagai jembatan dalam diplomasi publik 

Amerika Serikat, memperkenalkan pesan- pesan positif yang dapat diterima 

dan dihargai oleh masyarakat Indonesia. 



Keberhasilan film Captain America : The First Avengers, Captain America: 

The Winter Soldier, Captain America : Civil War yang berhasil menarik jutaan 

penonton Indonesia semakin memperkuat dampak diplomasi publik Amerika 

Serikat melalui karakter Captain America. Captain America : The Winter 

Soldier, yang meraih pendapatan sebesar USD 2,79 miliar, tercatat sebagai 

salah satu film yang paling banyak ditonton di Indonesia dengan 11,24 juta 

penonton, sementara Captain America : Civil War juga mencatatkan angka 

impresif dengan 8,1 juta penonton.1 Angka-angka ini mencerminkan 

antusiasme besar masyarakat Indonesia terhadap Captain America, dan 

menunjukkan betapa efektifnya media film dalam menyampaikan nilai-nilai 

Amerika Serikat, seperti keberanian, persatuan, dan keadilan, yang resonan 

dengan audiens global. Keberhasilan ini menegaskan peran budaya pop 

dalam mempererat hubungan internasional, di mana Captain America dan 

film-film MCU lainnya berfungsi sebagai alat yang kuat dalam diplomasi 

budaya yang menyentuh banyak orang di Indonesia. 

PENGGAMBARAN KARAKTER CAPTAIN AMERICA MELALUI 

MEDIA POPULER 

Penggambaran Captain America dalam media populer, seperti komik, film, 

dan acara TV, berperan penting dalam membentuk citra Amerika Serikat 

sebagai negara yang menjunjung tinggi kebebasan, keadilan, dan perjuangan 

melawan tirani. Sebagai simbol soft power, karakter ini digunakan untuk 

mempengaruhi persepsi publik global tanpa melalui kekuatan militer atau 

ekonomi. 

Melalui film-film Marvel, Captain America digambarkan sebagai sosok yang 

teguh secara moral dan kerap menghadapi dilema yang mencerminkan isu- 

isu politik dunia nyata, seperti ketegangan antara kebebasan individu dan 

keamanan nasional. Representasi ini memperkuat nation branding Amerika 

Serikat sebagai negara yang memimpin dalam upaya menciptakan keadilan 

global. 

Selain itu, media populer yang menampilkan Captain America memiliki 

jangkauan luas, memungkinkan nilai-nilai demokrasi dan kebebasan 

Amerika Serikat dikenal di berbagai belahan dunia. Karakter ini juga 

digambarkan sebagai pahlawan universal yang berjuang demi kebaikan 



bersama, menjadikannya alat diplomasi publik yang efektif. Kesuksesan film-

film Marvel secara global semakin memperkuat pengaruh budaya Amerika di 

dunia, menjadikan Captain America bukan hanya ikon fiksi, tetapi juga 

simbol diplomasi budaya Amerika Serikat. 

KESIMPULAN 

Karakter Captain America dalam serial Marvel telah memainkan peran 

penting dalam strategi nation branding Amerika Serikat. Dengan 

merepresentasikan demokrasi, kebebasan, dan keadilan, karakter ini 

berfungsi sebagai alat diplomasi publik yang efektif. Film-film Marvel yang 

menampilkan Captain America telah membantu memperkuat citra Amerika 

Serikat sebagai negara adidaya yang menjunjung tinggi hak asasi manusia 

dan keadilan global. 
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